
Antisipasi dan 

Langkah Mitigasi

dalam Persiapan Awal 

Musim Hujan Tahun 

2025-2026

stamet-juanda.bmkg.go.id



@infobmkg j u and a s tame t - j u and a . bmkg . go . i d

Awal musim hujan sering
menimbulkan potensi bencana
seperti banjir, longsor, dan 
genangan.

Diperlukan langkah antisipasi
sejak dini untuk 
meminimalkan risiko.

Perubahan iklim menyebabkan
ketidakpastian pola curah hujan



Kondisi Iklim & Cuaca Menjelang
Musim Hujan
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Curah hujan mulai
meningkat dan suhu
udara menurun.

Fenomena global 
seperti La Niña dan 
IOD mempengaruhi
intensitas hujan.
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BMKG berperan penting dalam prakiraan awal musim hujan.
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Data Kebencanaan

Sumber : 
https://dibi.bnpb.go.id/



PERATURAN KBMKG NOMOR : KEP.009 TAHUN 2010
Tentang prosedur standar operasional pelaksanaan peringatan dini, pelaporan dan 

disemninasi informasi cuaca ekstrem.

Cuaca ekstrem adalah kejadian cuaca yang tidak lazim yang dapat mengakibatkan kerugian 
terutama keselamatan jiwa dan harta.

Angin kencang

Kecepatan angin >25 knots atau
45km/jam

Angin berputar dengan kecepatan
>35 knots atau 65 km/jam

Jumlah curah hujan > 50 mm/hari
atau 20 mm/jam

Puting Beliung Hujan Lebat

Hujan Es

Diameter butiran es > 5cm Ketinggian gelombang >2 meter Kondisi suhu udara mencapai >3
derajat Celcius lebih tinggi atau
lebih rendah dari normalnya

Gelombang Laut Suhu Udara



Berdasarkan sumbernya, angin kencang dapat
dibedakan menjadi dua yaitu angin kencang yang
berasal dari awan CB dan bukan dari awan CB.

Angin kencang ini tidak
terkait langsung dengan
awan CB, melainkan
disebabkan oleh faktor
meteorologi lainnya.
• angin gradient
• angin lokal (gending)

non Cumulonimbus

Angin kencang yang berasal dari
awan Cumulonimbus biasanya
bersifat ekstrem, tiba-tiba, dan
berdampak signifikan terhadap
aktivitas penerbangan maupun
permukaan.
• downburst
• puting beliung

Cumulonimbus



Definisi: Angin kencang yang turun secara tiba-tiba dari
awan CB, menyentuh permukaan, lalu menyebar ke
segala arah.

Sangat berbahaya
terutama untuk
penerbangan karena
menciptakan
perubahan angin
mendadak (wind
shear).

Dampak

• Microburst: Radius
kurang dari 4 km,
durasi singkat (~10
menit).

• Macroburst: Radius
lebih dari 4 km,
durasi lebih lama
(~20-30 menit).

Jenis-jenis



Definisi: Angin berputar dengan kecepatan tinggi yang
terjadi akibat perbedaan tekanan ekstrem di dalam
awan CB.

Kerusakan bangunan, 
pohon tumbang, dan 
gangguan transportasi 
udara.

Dampak

• Terjadi dalam 
waktu singkat 
(beberapa menit).

• Bersifat lokal, 
namun sangat 
destruktif.

Ciri-ciri











• Downburst adalah hempasan 
udara yang sangat kuat dari 
dasar awan Cb secara vertical 
ke bawah.

• Downburst yang terjadi pada 
area dengan radius lebih dari 
4 km dan berdurasi sekitar 5-
30 menit disebut dengan 
macroburst

• downburst yang terjadi pada 
area dengan radius kurang 
dari 4 km dan berdurasi 
hanya 2 - 5 menit disebut 
dengan microburst.

Downburst

• Terjadi karena adanya updraft 
yang sangat kuat di bagian 
depan awan Cumulonimbus dan 
berdurasi hanya 2 - 5 menit.

• Bahan bakar thunderstorm 
adalah udara lembab

• Ketika udara lembab sudah tidak 
tersedia di bawah, namun 
updraft terus terjadi, maka 
thunderstorm akan menghisap 
apapun, dan hal ini jelas terlihat 
terutama jika yang dihisapnya 
berupa debu. “Isapan” 
thunderstorm ini berpilin karena 
adanya vortisitas (putaran akibat 
adanya perbedaan kecepatan).

Puting Beliung



Downburst akan menghempas 
semua bangunan rata dengan 
tanah.

Downburst

Puting beliung akan mengakibatkan 
atap-atap rumah berterbangan. Angin 
akan mengangkat atap rumah tanpa 
menyentuh dinding tembok rumah. 
Puting beliung akan menghisap setelah 
itu menghempaskan.

Puting Beliung



Definisi: Angin yang disebabkan oleh perbedaan
tekanan atmosfer yang signifikan (gradien tekanan).

Dapat mempengaruhi 
pelayaran dan 
penerbangan.

Dampak

• Terjadi dalam skala 
luas.

• Berlangsung lebih 
lama dibanding angin 
dari CB.

• contoh : angin musim

Ciri-ciri



Potensi Dampak Awal Musim Hujan
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Banjir dan genangan di 
daerah dataran rendah.

Longsor di daerah
perbukitan.

Gangguan transportasi
udara dan darat.

Banjir dan genangan di 
daerah dataran rendah.
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Penyakit akibat lingkungan lembab
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Mengurangi risiko dan 
dampak kerugian.

Meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat

Menjamin kelangsungan
aktivitas sosial-ekonomi

Tujuan Antisipasi dan Mitigasi



@infobmkg j u and a s tame t - j u and a . bmkg . go . i d

Pembersihan saluran air 
dan drainase.

Pemangkasan pohon rawan
tumbang.

Pengecekan atap, talang, 
dan sistem kelistrikan

Langkah Antisipasi (Pra-Musim Hujan)
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Sosialisasi prakiraan cuaca oleh BMKG
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Sosialisasi prakiraan cuaca oleh BMKG
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Aktifkan sistem
peringatan dini
(EWS).

Koordinasi
antarinstansi (BPBD, 
BMKG, TNI/Polri).

Persiapan posko
siaga dan 
rencana evakuasi.

Langkah Mitigasi (Saat Musim Hujan)

Edukasi
masyarakat
tentang tanggap
darurat.





Peringatan dini cuaca ekstrim adalah serangkaian kegiatan pemberian 
informasi sesegera mungkin kepada masyarakat yang berisikan tentang 

prediksi peluang terjadinya cuaca ekstrim.
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Pemanfaatan data 
satelit dan radar 
BMKG.

Monitoring curah
hujan real-time.

Pemetaan risiko
berbasis GIS.

Peran Teknologi & Data

Analisis prediktif
untuk deteksi dini.
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Budaya gotong 
royong dan 
kebersihan
lingkungan.

Pelaporan dini lewat
aplikasi atau media 
sosial.

Sekolah dan 
komunitas
tangguh bencana.

Partisipasi Masyarakat
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“Kesiapsiagaan adalah kunci untuk 
mengurangi risiko bencana.”

Persiapan kecil hari ini, bisa 
menyelamatkan banyak nyawa besok.

PENUTUP



THANK YOU!

stamet-juanda.bmkg.go.id

@ i n f o b m k g j u a n d a



Definisi: Angin yang bersifat lokal, dipengaruhi oleh
kondisi geografis dan topografi daerah tertentu.

• Pengeringan cepat
pada pertanian.

• Meningkatkan
risiko kebakaran
hutan.

Dampak

• Angin Gending di 
Probolinggo: Angin kering 
dan panas yang terjadi 
akibat perbedaan suhu 
antara daratan dan laut.

• Angin Fohn: Angin panas 
dan kering yang menuruni 
pegunungan.

Contoh
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Cirrocumulus ( Cc)                   Cirrostratus (Cs)                         Cirrus (Ci)

Awan-awan tinggi biasanya terbentuk pada ketinggian antara 6.000 hingga 12.000 meter 

(20.000 hingga 40.000 kaki) di atas permukaan laut. Awan jenis ini terdiri dari kristal es karena 

suhu pada ketinggian tersebut cukup rendah.
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Altostratus (As)                                        Altocumulus (Ac)

Awan menengah terbentuk di atmosfer pada ketinggian sedang, biasanya antara 2.000 

hingga 6.000 meter (6.500 hingga 20.000 kaki) di atas permukaan laut.
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Stratus (St)                         Stratocumulus (Sc)                           Cumulus (Cu)

Awan rendah  terbentuk di atmosfer pada ketinggian di bawah 2.000 meter (6.500 kaki) 

di atas permukaan laut, kecuali awan Cumulonimbus yang puncaknya bisa mencapai 

lapisan awan tinggi.
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Towering Cumulus (TCu)                                             Cumulonimbus (Cb)

Awan rendah  terbentuk di atmosfer pada ketinggian di bawah 2.000 meter (6.500 kaki) 

di atas permukaan laut, kecuali awan Cumulonimbus yang puncaknya bisa mencapai 

lapisan awan tinggi.
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• Fase awal terbentuknya awan
cumulonimbus dimulai dari naiknya
massa udara lembab, perlahan
mendingin, serta berkondensasi
membentuk awan – awan cumulus

• Belum adanya massa udara turun
(downdraft)

• Aktivitas elektrifikasi lemah

• Belum menimbulkan fenomena
cuaca yang signifikan
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• Fase matang ditandai dengan mulai
adanya arus udara turun
(downdraft)

• Puncak awan mampu tumbuh
mencapai lapisan atmosfer yang
sangat tinggi, dan membentuk
landasan awan (anvil).

• Aktivitas elektrifikasi dan turbulensi
kuat

• Mampu menimbulkan berbagai
fenomena cuaca signifikan mulai
dari badai Guntur, angin kencang,
hingga hujan es
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• Fase meluruh dimulai saat arus
updraft melemah dan didominasi
oleh downdraft pada sebagian
besar sistem awan.

• Awan mulai luruh dan menghilang
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• Angin kencang dari CB bersifat lokal,
ekstrem, dan berlangsung singkat,
sedangkan angin kencang non-CB sering
terjadi dalam skala luas dan lebih bertahan
lama. Kedua jenis angin ini memiliki potensi
bahaya yang signifikan, terutama terhadap
penerbangan, pelayaran, dan aktivitas darat.

• Informasi dan peringatan dini MKG diperlukan
sebagai bentuk antisipasi dan untuk
meminimalisir dampak kerugian baik harta
maupun korban jiwa.


